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This study aims to be able to analyze the difficulties of Grade VIII students of 

SMP Negeri in solving statistical questions. The method used is the case study 

method. The data used are written tests and interviews. The population and 

sample in this study were 32 students. The instrument of this study used a 

questionnaire, namely 6 questions related to statistical questions. Data 

processing is used by means of written tests and pictures of student answers. 

The research procedure is the stages of planning, operating, data analysis, and 

concluding a data. The research will be tested with a number of statistical 

questions at the application and testing stages, then interviews will be given to 

several students. The results of the analysis show several criteria based on 

students' ability to solve statistical problems. Students with high abilities have 

difficulty in determining the final answer. Students with moderate ability levels 

experience difficulties in calculating an answer. Students with low ability levels 

have difficulty understanding the questions given and lack understanding of the 

material.  
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Penelitian ini bertujuan supaya dapat menganalisis kesulitan siswa SMP Negeri 

Kelas VIII untuk menyelesaikan soal-soal statistika. Metode yang dipakai yaitu 

metode studi kasus. Data yang digunakan ialah tes tertulis dan wawancara. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 32 siswa. Instrumen dari 

penelitian ini menggunakan angket yaitu 6 pertanyaan yang berkaitan dengan 

soal statistika. Pengolahan data yang dipakai dengan cara uji tertulis dan gambar  

hasil jawaban siswa. Prosedur penelitian ialah tahap perencanaan, 

pengoperasian, analisis data, dan kesimpulan suatu data. Penelitian akan di tes 

dengan beberapa soal statistika pada tahap penerapan dan pengujian, kemudian 

diberikan wawancara terhadap beberapa siswa. Hasil analisis menunjukan 

beberapa kriteria berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

statistika. Siswa dengan kemampuan tinggi mengalami kesulitan dalam 

menentukan hasil akhir jawabannya. Siswa dengan tingkat kemampuan sedang 

mengalami kesulitan dalam perhitungan suatu jawaban. Siswa dengan tingkat 

kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam pemahaman soal yang di 

berikan dan kurang pemahaman terhadap materi. 
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PENDAHULUAN   

Matematika sangat diperlukan untuk kebutuhan manusia yaitu bertujuan untuk menemani 

berbagai kegiatan dalam kehidupan (Sirait, 2016). Karena matematika adalah pelajaran yang 

tersusun peserta didik harus paham pada materi dari mulai yang mudah sampai materi yang 

menurut orang lain sulit dikerjakan (Cahani & Effendi, 2019). Matematika ialah suatu ilmu 

dasar dan wajib digunakan akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang beranggapan 

tentang matematika merupakan pelajaran yang paling tersulit dan menakutkan sehingga mereka 

tidak menguasai rumus-rumus pada soal statistika (Suratno & Sari, 2021). Namun seharusnya 

rumus matematika wajib diingat dan sering dipelajari tetapi kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan jika disuruh menghafal (Fitriani et al., 2018). 

Pada sebuah literatur mengenai statistika bahwasanya siswa-siswi tersebut mengalami kesulitan 

untuk menyelesaikan permasalahan pada soal-soal statistika. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

penelitian Dewi et al., (2020) yang mengatakan bahwasanya kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal pada pembelajaran statistika dalam mencari nilai rata-rata dan menganalisis data. 

Menurut penelitian Rosyidah et al., (2021) beliau mengatakan bahwasanya siswa yang tidak 

memahami tentang menggunakan rumus-rumus untuk pengerjaan soal statistika maka harus 

mencatat dan menghafal penentuan rumus-rumus sehingga siswa tersebut dapat mengerjakan 

soal. Sehingga dapat digunakan pemecahan masalah yang merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika dan siswa dapat berlatih untuk memahami soal-soal 

statistika yang diberikan. Dan ini merupakan suatu metode yang wajib digunakan dalam 

memecahkan suatu permasalahan pada soal statistika.  

Kesulitan yang dihadapi siswa mempunyai beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal ialah yang berasal dari diri siswa itu sendiri seperti adanya motivasi, minat, 

kecerdasan, dll. Hal tersebut seperti pada penelitian Handayani et al., (2020) tentang faktor 

minat, motivasi, bakat, kecerdasan dan faktor kesehatan. Sedangkan faktor ekternal yang 

berasal dari luar seperti lingkungan, matematika yang disajikan dalam bentuk abstrak ataupun 

langsung dan sedikit hubungannya dengan berbagai masalah pada kegiatan sehari-hari yang 

membutuhkan konsep matematika untuk dipecahkan, dll.  Kesulitan belajar menurut muhibin 

Sholekah et al., (2017) dilihat dari menurunanya suatu prestasi akademik maupun prestasi non 

akademik dan bukan hanya ditemukan pada kemampuan matematika terendah saja tetapi dilihat 

dari kemampuan yang sedang maupun tinggi. Sehingga terdapat perbedaan pada penelitian 

sebelumnya dan dapat membantu dalam mengatasi hasil ujian nasional siswa pada tahun 

sebelumnya sehingga pada tahun yang akan datang dapat memahami tentang soal-soal yang 

sulit sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan pada soal statistika (Sari & Bernard, 

2020). 

Kemampuan pemecahan masalah siswa mencakup banyak tahapan penyelesaian, antara lain 

memahami isi masalah, membuat model matematika, membuat solusi, dan menghitung (Azis, 

2019). Jika terdapat kesalahan pada langkah yang diselesaikan, maka akan mempengaruhi 

langkah selanjutnya, sehingga mempengaruhi hasil akhir jawaban siswa (Sari & Bernard, 

2020). Kesulitan yang dihadapi mahasiswa tersebut beragam, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penelitian sebelumnya dan menganalisis kesulitan mahasiswa khususnya 

dalam bidang statistika. 

Hasil pembelajaran siswa dapat dilakukan pada kelas VIII SMP Sukanagara yang memberkan 

kemampuan siswa dalam memahami soal-soal statistika yang bermacam-macam. Banyak siswa 

yang akan kesulitan dalam mengindentifikasi terhadap unsur-unsur yang dimengerti dan 
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memberikan pertanyaan, menentukan rumus-rumus yang digunakan, dan menarik sebuah 

kesimpulan. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada 63,65% siswa tidak memenuhi dalam 

ketentusan pembelajaran statistika (SKM = 75). Oleh karena itu, informasi yang diberikan guru 

SMP siswa tidak dapat memahami jika terdapat perbedaan soal yang berbeda pada sebelumnya. 

Gaya belajar siswa menggunakan sebuah rumus dan mempunyai beberapa resiko dalam 

memecahkan suatu permasalahan pada soal matematika.  

Dari hasil pembahasan di atas dapat memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan pada soal statistika. Maka dari itu penulis ingin meneliti 

tentang ”Studi Kasus: Menganalisis Kesulitan Siswa pada Soal Statistika Ditinjau dari Level 

Kemampuan Siswa”.  

METODE 

Jenis penelitian ini memakai metode studi kasus ialah studi yang memfokuskan pada soal 

permasalahan atau dapat disebut juga penelitian kualitatif (Yusuf & Fitriani, 2020). Tujuan pada 

penelitian ini ialah menganalisis dari kesalahan yang dapat dilakukan siswa-siswi dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan pada mean, median, modus (Ashidiqi & Setiawan, 

2021). 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021 dengan subjek siswa kelas VIII SMPN 1 

Sukanagara yang berjumlah 32 orang. Instrumen dari penelitian ini menggunakan angket yaitu 

6 pertanyaan tertulis yang berkaitan pada soal statistika. Pengolahan data yang di pakai dengan 

cara uji tertulis dan gambar  hasil jawaban siswa. Prosedur penelitian ialah tahap perencanaan, 

pengoperasian, analisis data, dan kesimpulan suatu data. Penelitian akan di tes dengan beberapa 

soal statistika pada tahap penerapan dan pengujian kemudian diberikan wawancara terhadap 

beberapa siswa. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, sumua subjek penelitian diberikan beberapa soal cerita yang 

beraitan dengan statistika. Soal-soal yang diberikan bertujuan untuk meverifikasi konsep 

statistika, keterampilan pemodelan matematika, dan kemahiran pemecahan masalah mereka. 

Tingkat pencapaian siswa kemudian dianalisis berdasarkan cara mereka berhasil menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hasil pekerjaan siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui 

tingkat kinerja siswa. Interpretasi hasil perhitungan persentase tingkat kompetensi siswa 

Indrawati et al., (2019) ditunjukan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Level Kemampuan Siswa 

Nilai Siswa Kategori 

10 – 40 Rendah 

41 – 70 Sedang 

71 – 100 Tinggi 

Nilai tes siswa kemudian digunakan untuk menentukan sejauh mana siswa mengalami kesulitan 

memahami materi untuk setiap indikator dan jenis ketidakmampuan belajar apa yang mungkin 

dimiliki siswa. Kriteria yang digunakan untuk menilai kesulitan belajar didasarkan pada 

Sanjiwani et al., (2018) mengembangkan kriteria pemahaman. Kriteria tersebut digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar siswa pada masing-masing indikator yang 

dijelaskan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Kesulitan Belajar 

Persentase Kriteria 

0 – 20 % Tidak Sulit 

21 – 40 % 

41 – 60 % 

Sedikit Sulit 

Cukup Sulit 

61 – 80 % 

81 – 100 % 

Sulit 

Sangat Sulit 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil data penelitian yang dilaksanakan pada SMP kelas VIII di Sukanagara 

mengenai soal-soal statistika. Indikator yang dapat dipakai pada penelitian ini ialah 

memecahkan suatu permasalahan yang didasari dengan berbagai prosedur. Siswa 

berkemampuan tinggi masih memiliki masalah memahami konsep. Siswa tingkat sedang 

mengalami kesusahan dalam pemodelan matematika dan keterampilan pemecahan masalah. 

Siswa tingkat rendah sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep statistik dasar dan 

menerapkannya dalam konteks soal. Hasil kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

statistika disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Statistika 

No Indikator Soal 
Persentase 

Kesulitan siswa 
Interpretensi 

1 Siswa dapat mengetahui konsep dari diagram 23% Sedikit Sulit 

2 Siswa di tuntut untuk membedakan apa yang 

di maksud dengan sampel dan populasi 

26% Sedikit Sulit 

3 Siswa diharapkan mencari nilai rata-rata 

tinggi badan seluruhnya 

42% Cukup Sulit 

4 Siswa menganalisis soal yang berkaitan 

dengan materi statistika  

62% Sulit 

5 Siswa mampu mengevaluasi soal, membuat 

kesimpulan, mengambil keputusan, dan 

membuat prediksi dari suatu kumpulan data 

berdasarkan nilai rata-rata, median, dan 

sebaran data 

67% Sulit 

6 Siswa membuat soal yang berkaitan dengan 

materi Statistika 

79% Sulit 

Dari tabel 3 terlihat bahwa pada indikator mengetahui konsep dari diagram memiliki persentase 

sedikit sulit diinterpretasikan sebesar 23%, sedangkan persentase indikator siswa di tuntut 

untuk membedakan apa yang di maksud dengan sampel dan populasi memiliki persentase 

sedikit sulit diinterpretasikan sebesar 26%. Indikator siswa diharapkan mencari nilai rata-rata 

tinggi badan seluruhnya memiliki persentase cukup sulit diinterpretasikan sebesar  42%. 

Indikator menganalisis soal yang berkaitan dengan materi statistika memiliki persentase sulit 

diinterpretasikan sebesar 62%. Indikator siswa mampu mengevaluasi soal, membuat 

kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari suatu kumpulan data 

berdasarkan nilai rata-rata, median, dan sebaran data memiliki persentase sulit diinterpretasikan 

sebesar 67%. Indikator siswa membuat soal yang berkaitan dengan materi statistika memiliki 

persentase sulit diinterpretasikan sebesar 79%. 
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Hasil belajar siswa SMPN 1 Sukanagara dalam mengerjakan soal statistika sangat bervariasi, 

mulai dari nilai tertinggi hingga nilai terendah. Kemudian hasil asesmen tersebut diolah dan 

diklasifikasikan menurut level kemampuan siswa, sehingga menjadi bagian level kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Kemudian untuk setiap keterampilan 

dianalisis tingkat kesulitan setiap soal yang di kerjakan seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Level Kemampuan Siswa 

Soal 

 Level kemampuan  

Tinggi Sedang Rendah 

Persentase Interpretasi Persentase Interpretasi Persentase Interpretasi 

1 15% Tidak Sulit 34% Sedikit Sulit 75% Sulit 

2 18% Tidak Sulit 19% Tidak Sulit 72% Sulit 

3 40% Sedikit Sulit 68% Sulit 50% Cukup Sulit 

4 79% Sulit 30% Sedikit Sulit 37% Sedikit Sulit 

5 35% Sedikit Sulit 70% Sulit 58% Cukup Sulit 

6 20% Tidak Sulit 55% Cukup Sulit 83% Sangat Sulit 

Tabel 4 menunjukan bahwa siswa dengan level kemampuan tinggi interpretasi tidak sulit 

terdapat pada nomor 1, 2, dan 6, interpretasi sedikit sulit terdapat pada nomor 3 dan 5, dan 

interpretasi sulit terdapat pada nomor 4. Sedangkan level kemampuan Sedang interpretasi tidak 

sulit terdapat pada soal nomor 2, interpetasi sedikit sulit terdapat pada nomor 1 dan 4, 

sedangkan interpretasi cukup sulit terdapat pada nomor 6, dan interpretasi sulit terdapat pada 

nomor 3 dan 5. Kemudian siswa dengan level kemampuan rendah interpretasi sedikit sulit 

terdapat pada nomor 4, interpretasi cukup sulit terdapat pada nomor 3 dan 5, sedangkan 

interpretasi sulit terdapat pada nomor 1 dan 2, interpretasi sangat sulit terdapat pada nomor 6. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan merupakan soal-soal statistika yang didalamnya terdapat 

permasalahan yang ada dalam situasi kita saat ini maupun sebelumnya atau dapat di sebut juga 

studi kasus yakni persoalan mahluk hidup. Instrumen dari penelitian ini menggunakan 6 

pertanyaan tertulis. Analisis di ambil dengan beberapa kategori yaitu level kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Dari berapa level tersebut penelti membahas beberapa kemampuan 

berdasarkan interpretasi paling tinggi misalnya interpretasi sulit dan sangat sulit. 

Level Kemampuan Tinggi, Berdasarkan level kemampuan tinggi terdapat 2 interpetasi yaitu 

interpretasi sedikit sulit dan interpretasi sulit. Siswa dengan level kemampuan tinggi 

interpretasi sedikit sulit yaitu terdapat pada nomor 3 dan 5, sedangkan interpretasi sulit terdapat 

pada nomor 4. sebagai contoh jawaban siswa dengan level kemampuan tinggi interpretasi sulit 

yang terdapat pada nomor 4 dengan indikator siswa diharapkan mencari nilai rata-rata tinggi 

badan seluruhnya. Berikut salah satu tanggapan siswa di bawah ini. 
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 Gambar 1. Jawaban Siswa Level Tinggi Soal No 4 

Berdasarkan jawaban siswa, maka dapat dilihat bahwasanya siswa mengerjakan soal dengan 

baik, siswa mengetahui apa yang diketahui namun siswa tidak mengerti dengan pertanyan pada 

soal. Siswa tidak menuliskan atau menjawab selisih antara nilai Hanan dan Fiki. Namun dalam 

menentukan nilai x jawaban siswa sudah benar. Jadi siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 

dan siswa kurang memahami pertanyaan pada soal nomor 4. 

Berdasarkan teori Cooney (Yusmin, 2017) mengatakan kesulitan siswa dapat diklasifkasikan 

menjadi kesulitan untuk menggunakan sebuah konsep dan kesulitan dapat menggunakan 

sebuah prinsip. Kesulitan dapat diterapkan pada konsep yaitu pada saat menjawab pertanyaan 

pada soal dan siswa tidak dapat menuliskan jawaban dengan tepat, siswa bingung dalam 

pertanyaan yang di tanyakan pada soal dan juga siswa tidak dapat menarik kesimpulan pada 

saat di akhir jawaban. 

Level Kemampuan Sedang, Berdasarkan level kemampuan sedang terdapat 3 interpetasi yaitu 

interpretasi sedikit sulit, cukup sulit dan interpretasi sulit. Siswa dengan level kemampuan 

sedang interpretasi sedikit sulit yaitu terdapat pada nomor 1 dan 4, sedangkan interpretasi cukup 

sulit terdapat pada nomor 6, dan interpretasi sulit terdapat pada nomor 3 dan 5. sebagai contoh 

jawaban siswa dengan level kemampuan tinggi interpretasi sulit yang terdapat pada nomor 3 

dengan indikator Siswa diharapkan mencari nilai rata-rata tinggi badan seluruhnya. Berikut 

salah satu tanggapan siswa di bawah ini. 
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Gambar 2. Jawaban Siswa Level Sedang Soal No 3 

Berdasarkan jawaban siswa, maka dapat dilihat bahwa kesulitan yang di alami siswa terdapat 

pada perhitungan dalam mencari nilai mean. Siswa mengetahui apa yang di tanyakan namun 

siswa tidak menuliskan apa yang diketahui, siswa juga kurang ketelitian dalam menjumlahkan 

hasil nilai x namun jawaban siswa hampir benar dalam menentukan nilai rata-rata tinggi badan 

seluruhnya. Berdasarkan teori Cooney (Yusmin, 2017) mengatakan bahwa kesulitan siswa 

dapat diklasifikasikan menjadi kesulitan prinsip yaitu pada saat menjawab pertanyaan pada soal 

siswa tidak mampu menyelesaikan operasi hitung dengan baik, kemudian siswa tidak 

menyimpulkan hasil jawabannya.  

Selain soal nomor 2. Siswa dengan level kemampuan sedang interpretasi sulit mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal nomor 5 dengan indikator Siswa mampu mengevaluasi soal, 

membuat kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari suatu kumpulan data 

berdasarkan nilai rata-rata, median, dan sebaran data. Adapun salah satu contoh siswa yang 

menjawab soal dengan level kemampuan sedang di bawah ini. 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Level Sedang Soal No 5 

Berdasarkan jawaban siswa, maka dapat dilihat bahwa kesulitan yang di alami siswa terdapat 

pada perhitungan kesulitan dalam mengevaluasi mencari nilai median dan modus dari beberapa 

kelas tersebut. Siswa juga tidak menuliskan apa yang di ketahui dan di tanyakan pada soal, 

namun jawaban dalam menentukan nilai mean dari setiap kelas tersebut sudah benar tetapi 

jawaban terlalu singkat. Berdasarkan teori Cooney (Yusmin, 2017) mengatakan bahwa 

kesulitan siswa dapat diklasifikasikan menjadi kesulitan prinsip yaitu pada saat menjawab 

pertanyaan pada soal siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik, kemudian siswa 

tidak menyimpulkan hasil jawabannya.  

Level Kemampuan Rendah, Berdasarkan level kemampuan rendah terdapat 4 interpetasi yaitu 

interpretasi sedikit sulit, cukup sulit, interpretasi sulit, dan sangat sulit. Siswa dengan level 

kemampuan sedang interpretasi sedikit sulit yaitu terdapat pada nomor 4, interpretasi cukup 

sulit terdapat pada nomor 3 dan 5, dan interpretasi sulit terdapat pada nomor 1 dan 2, dan 

interpretasi sangat sulit terdapat pada soal nomor 6 sebagai contoh jawaban siswa dengan level 

kemampuan tinggi interpretasi sulit yang terdapat pada nomor 6 dengan indikator siswa 
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membuat soal yang berkaitan dengan materi statistika. Berikut salah satu tanggapan siswa di 

bawah ini. 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 6 

Terlihat pada gambar 4 siswa mengalami kesulitan dalam membuat soal ataupun menjawab 

soal yang telah di buat. Jawaban siswa memang betul bahwa siswa mencantumkan covid-19 

namun di sini siswa malah membuat soal yang tidak berkaitan dengan statistika. Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya siswa kesulitan dalam membuat soal sesuai konteks, kurangnya 

ketelitian dan pemahaman siswa terhadap soal yang di berikan. Berdasarkan teori Cooney 

(Yusmin, 2017), bahwasanya kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan verbal. 

Ketidaktelitian dalam membaca soal dan ketidak pahaman dalam pembelajaran statistika 

membuat siswa tidak mampu membuat soal dan menjawab soal yang di buat yang di peritahkan 

oleh peneliti.  

Selain soal nomor 6. Siswa dengan level kemampuan rendah interpetasi sulit terdapat pada soal 

nomor 2 dengan indikator Siswa dapat mengetahui konsep dari diagram. Berikut salah satu 

jawaban siswa. 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 1 

Berdasarkan hasil gambar 5 dapat dilihat bahwasanya siswa tidak mengerti pertanyaan pada 

soal tersebut siswa tidak merubah diagram Lingkaran ke diagram Batang tertapi siswa hanya 

menuliskan apa saja yang diketahui dari diagram lingkaran tersebut. Dari hasil tesebut maka 

sudah jelas siswa tidak bisa memahami soal dengan baik dan siswa kurang teliti dalam 

menyelesaikan jawaban. Berdasarkan teori Cooney (Yusmin, 2017), bahwasanya kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan verbal. Apabila siswa kesulitan dalam memaparkan 

jawaban dalam merubah dari diagram lingkaran menjadi diagram batang siswa dapat 

dikategorikan menjadi kesulitan dalam penyelesaian masalah verbal. 

Selain soal nomor 6 dan 1. Siswa dengan level kemampuan rendah interpetasi sulit terdapat 

pada soal nomor 2 dengan indikator siswa di tuntut untuk membedakan apa yang di maksud 

dengan sampel dan populasi. Berikut salah satu jawaban siswa. 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 2 
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Berdasarkan hasil gambar 6 dapat dilihat bahwa siswa tidak mengerti pertanyaan pada soal 

tersebut siswa tidak menjawab mana itu populasi dan mana itu sampel. Dari hasil tersebut maka 

sudah jelas siswa tidak bisa memahami soal dengan baik dan siswa kurang teliti dalam 

menyelesaikan jawaban. Berdasarkan teori Cooney (Yusmin, 2017), bahwasanya kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan verbal. Apabila siswa siswa masih bingung dengan 

pertanyaan pada soal dalam menentukan sampel maka siswa masuk kategori kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal. 

KESIMPULAN 

Bedasarkan subjek penelitian yaitu 32 siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

uji soal yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa yang memiliki level tinggi mengalami 

kesulitan kesulitan pada saat penarikan kesimpulan menentukan nilai soal cerita. Sedangkan 

siswa dengan level kemampuan sedang mengalami kesulitan dalam penyelesaian operasi hitung 

dalam menentukan mean, median, dan modus. Adapun siswa dengan level kemampuan rendah 

mengalami kesulitan dalam pemahaman terhadap soal yang diberikan dan dalam membedakan 

mana itu populasi dan mana itu sampel. Dari hasil tersebut maka sudah jelas siswa tidak bisa 

memahami soal dengan baik dan siswa kurang teliti dalam menyelesaikan jawaban. Secara 

sederhana, penelitian dapat digunakan untuk menjadi sebuah pedoman bagi siswa dan guru 

pada pembelajaran statistika. Sehingga hasil pada penelitian dapat diberikan supaya bisa 

memperluas wawasan mengenai peningkatan kemampuan belajar matematika siswa dan 

terkhusunya ialah untuk menyelesaikan suatu permasalahan statistika. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan 

melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap kesulitan berdasarkan tingkat kemampuan 

peserta didik. 
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